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sektor-sektor strategis ekonomi domestik

a. Ketahanan pangan, terutama 
kemampuan mencukupi pangan 
dari produksi dalam negeri

b. Pengaturan kebijakan pangan 
yang dirumuskan dan ditentukan 
oleh bangsa sendiri

c. Mampu melindungi dan 
mensejahterakan pelaku utama 
pangan, terutama petani dan 
nelayan

2
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Kedaulatan pangan 
dicerminkan pada 

kekuatan untuk mengatur 
masalah pangan secara 

mandiri
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TINGKAT PENGGUNAAN MORINGA (Moringa oleifera) DALAM UREA MOLASES 

MULTINUTRIEN MORINGA BLOK (UM3B) TERHADAP KECERNAAN BAHAN 

KERING DAN BAHAN ORGANIK PAKAN PADA SAPI BALI (Bos sandaicus) 

Abdul Malik, Aam Gunawan, Siti Erlina, Neni Widaningsih, Rizkie Elvania 

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari 

Jl. Adhyaksa No. 2 Kayu Tangi Banjarmasin 

E-mail : rizkieelvania@gmail.com 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat persentase Moringa oleifera yang 

berbeda pada urea molases multinutrien moringa blok (UM3B) terhadap kecernaan bahan 

kering dan kecernaan bahan organik pakan pada sapi bali (Bos sandaicus). Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 4 ulangan sehingga terdapat 16 unit percobaan. Penelitian ini menggunakan 16 

ekor sapi bali, dengan perlakuan pakan yaitu pemberian UM3B tanpa Moringa oleifera (P0), 

pemberian UM3B dengan dosis Moringa oleifera 5% (P1), pemberian UM3B dengan dosis 

Moringa oleifera 10% (P2), pemberikan UM3B dengan dosis Moringa oleifera 15% (P3). Data 

hasil penlitian ini dianalisis dengan menggunakan Uji Homogenitas, Uji Analisis Ragam, dan 

Uji Duncan‘s Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian  menunjukkan bahwa penggunaan 

urea molases multinutrien moringa (UM3B) dapat meningkatkan kecernaan bahan kering dan 

kecernaan bahan organik pakan pada sapi bali (Bos sandaicus). UM3B dengan dosis Moringa 

oleifera 15% memiliki nilai kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik pakan 

tertinggi yaitu 86,07% dan 58,33%. 

 

Kata kunci : Moringa oleifera; UM3B; Sap; Bali; Kecernaan Bahan Kering; Kecernaan 

Bahan Organik. 

 

PENDAHULUAN 

Pakan adalah hal mendasar dalam pemeliharaan ternak karena berguna untuk 

memenuhi kebutuhan hidup pokok, produksi, dan reproduksi. Ternak ruminansia terutama sapi 

sebagian besar pakannya berupa hijauan, sedangkan ketersedian hijauan pakan berkualitas baik 

biasanya tergantung pada musim. Pada musim penghujan jumlah hijauan melimpah sehingga 

rumput yang diberikan pada ternak dapat tercukupi dalam hal kuantitas dan kualitas, namun 

pada saat musim kemarau produksi hijauan sangat rendah . Menurut Syam (2018) pakan bagi 

ternak ruminansia tergantung dari penyediaan hijauan dengan jumlah yang cukup, berkualitas 

tinggi dan berkesinambungan sepanjang tahun. Rendahnya nilai gizi dan fluktuasi produksi 

hijauan pakan sepanjang tahun merupakan masalah dalam usaha peternakan sapi potong di 

Indonesia (Sutrisno, 2009). 

Salah satu solusi untuk meningkatkan dan menjaga produktivitas ternak sapi adalah 

dengan memaksimumkan pemberian bahan-bahan pelengkap berupa pakan tambahan 

(suplemen). Pakan tambahan dibutuhkan dalam  rangka memenuhi nutrisi yang dibutuhkan 

ternak akibat adanya perubahan musim di Indonesia. Salah satu tanaman lokal yang 

ketersediaannya sepanjang tahun dan tidak tergantung musim serta kandungan nutrisi yang 

lengkap adalah tanaman kelor atau Moringa oleifera (Syam, 2018). Penambahan daun kelor 

(Moringa oleifera) pada UMMB atau bisa disebut Urea Molases Multinutrien Moringa Blok 

(UM3B) diharapkan dapat mengatasi masalah ketersediaan pakan yang ada di Indonesia. 

Hasil penelitian Murro et al. (2003) menunjukkan bahwa tepung daun kelor dapat 

dipakai untuk suplemen pakan ruminansia. Selain itu menurut Witariadi et al. (2011) bahwa 

mailto:rizkieelvania@gmail.com
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tepung daun kelor mempunyai kandungan nutrisi seperti protein, vitamin dan mineral yang 

lengkap. Kandungan nutrisi daun kelor yang lengkap antara lain adalah protein 28,44 %, 

karbohidrat 57,01 %, kadar air 4,09%, lemak 2,74%, kadar abu 7,95%, serat 12,63%, dan energi 

sebesar 307,30 Kcal/100g (Aminah et al., 2015). Kandungan mineral yang terkandung dalam 

daun kelor juga sangat lengkap antara lain P, S, K, Ca, Ti, Cr, Mn, Fe, Ni, Cu, Zn, Mo, Sr, Ba, 

Re (Manggara et al., 2018). Selain itu daun kelor Bahan Kering (BK) dan Bahan Organik (BO) 

yang tinggi yaitu 85,00 % dan 87,86 % (Muchlas, 2014). Untuk mengetahui semua kandungan 

UM3B tersebut dapat dicerna oleh ternak sapi maka perlunya dilakukan penelitian yang 

bersangkutan dengan kecernaan terutama pada kecernaan bahan kering dan bahan organik 

pakan. 

Menurut Tillman et al. (1998) kecernaan pakan sangat penting diketahui karena dapat 

digunakan untuk menentukan kualitas suatu pakan. Kecernaan bahan organik menggambarkan 

ketersedian nutrien dari pakan. Kecernaan bahan organik dalam saluran pencernaan ternak 

meliputi kecernaan zat-zat makanan berupa komponen bahan organik seperti karbohidrat, 

protein, lemak dan vitamin (Suardin, 2014). Kecernaan bahan kering merupakan jumlah pakan 

yang diserap oleh tubuh hewan atau jumlah pakan yang tidak dieksresikan dalam feses 

(McDonald et al., 2002). Kecernaan bahan kering (BK) yang tinggi pada ternak ruminansia 

menunjukan tingginya zat nutrisi yang dicerna oleh mikroba rumen (Anitasari, 2010). 

Berdasarkan hal tersebut maka dengan mengetahui daya cerna UM3B diharapkan dapat 

mengoptimalkan penyusunan ransum pada ternak sapi. Untuk itu perlu dilakukan penelitian 

tentang tingkat kandungan moringa (Moringa oleifera) dalam urea molases multinutrien 

moringa blok (UM3B) terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik pakan pada sapi bali 

(Bos sandaicus). 

 

METODE 

     Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 

4 perlakuan dan 4 ulangan. 

P0 = UM3B dengan dosis Moringa 0% (UMMB) 

P1 = UM3B dengan dosis Moringa 5% 

P2 = UM3B dengan dosis Moringa 10% 

P3 = UM3B dengan dosis Moringa 15% 

Tabel 1. Komposisi Bahan Pembuatan UM3B:         

No. Bahan 
Komposisi 

P0 P1 P2 P3 

1. tepung daun moringa 

(Moringa oleifera) 
- 5 % 10 % 15 % 

2. Dedak 22,9 % 17,6 % 11,8 % 9,8 % 
3. Jagung 5,1 % 7,2 % 9,7 % 8,9 % 
4. Kedelai 15 % 12,2 % 9,5 % 6,3 % 
5. Paya 0 % 1 % 2 % 3 % 
6. Kapur 0,7 % 0,7 % 0,7 % 0,7 % 
7. Mineral  0,5 % 0,5 % 0,5 % 0,5 % 
8. Garam (NaCl) 0,5 % 0,5 % 0,5 % 0,5 % 
9. Urea 0,5 % 0,5 % 0,5 % 0,5 % 
10. Molasses 35 % 35 % 35 % 35 % 

             Variabel-variabel yang diamati adalah sebagai berikut: 

a. Kecernaan Bahan Kering (KcBK) 

Kecernaan BK diperoleh dengan cara mencari selisih antara 

konsumsi BK dengan BK feses kemudian membaginya dengan BK 

feses dan dikalikan dengan 100 % ( Harris, 1970). 
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KcBK = 
(                      ) (                 )

                       
       

b. Kecernaan Bahan Organik (KcBO) 

Kecernaan BO diperoleh dengan cara mencari selisih antara 

konsumsi BO dengann BO feses kemudian membaginya dengan BO 

feses dan dikalikan dengan 100 % (Harris, 1970). 

              KcBO = 
(                      ) (                 )

                        
       

 Data yang diperoleh dari hasil percobaan yang dilakukan telah dikumpulkan kemudian 

dilakukan uji homogenitas data, analisis ragam, dan apabila hasil menunjukkan berbeda sangat 

nyata maka akan dilanjutkan uji Duncan‘s Multiple Range Test (DMRT) (Steel dan Torrie, 

1993). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kecernaan Bahan Kering  

 Hasil penelitian tentang kecernaan bahan kering (KcBK) terhadap  penambahan daun 

moringa (Moringa oleifera) didalam Urea Molases Multinutrien Blok (UM3B) pada sapi Bali di 

sajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Rata-rata kecernaan bahan kering pada semua perlakuan 

No. Perlakuan 
Rata-rata Kandungan Kecernaan 

Bahan Kering (%) 
1. Pemberian UMMB ( P0 ) 68,09

a 
2. Pemberian UM3B dengan dosis Moringa 5% ( 

P1 ) 
73,73

ab 

3. Pemberian UM3B dengan dosis Moringa 10% ( 

P2 ) 
79,06

b 

4. Pemberian UM3B dengan dosis Moringa 15% ( 

P3 ) 
86,07

c 

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan hasil yang berbeda 

sangat nyata pada uji Duncan taraf 0,01 

Hasil analisis statistik pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa rata-rata kecernaan 

bahan kering (KcBK) ransum berkisar 68,09% - 86,07% dengan kecernaan bahan kering 

tertinggi ada pada perlakuan P3. Hasil analisis variansi menunjukan bahwa KcBK pada 

pemberian UM3B pada sapi bali berpengaruh sangat nyata (P<0,01) antara kontrol dan semua 

perlakuan. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemberian Moringa dapat 

meningkatkan KcBK pada sapi Bali. KcBK meningkat seiring dengan meningkatnya pemberian 

Moringa pada UM3B, hal tersebut diduga terjadi karena peningkatan mikroba di rumen. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Anitasari (2010) bahwa kecernaan bahan kering (BK) yang tinggi pada 

ternak ruminansia menunjukan tingginya zat nutrisi yang dicerna oleh mikroba rumen. 

Peningkatan tersebut juga dapat dilihat pada analisis regresi linear pada Gambar 4. bahwa setiap 

kenaikan dosis Moringa dapat meningkatkan  KcBK senilai Y = 67,847 + 1,1854X. 
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Gambar 1.  Rata-rata Kecernaan BK 

Penggunaan UM3B yang ditambahkan Moringa sebagai pakan suplemen dapat 

meningkatkan kecernaan bahan kering, hal tersebut terbukti bahwa perlakuan kontrol (P0) yaitu 

sapi bali diberikan UM3B tanpa Moringa (UMMB) hanya memiliki nilai KcBK sebesar 

68,09%, sedangkan penggunaan Moringa 5% didalam UM3B memiliki nilai KcBK sebesar 

73,73%, begitu pula pada penggunaan Moringa 10% didalam UM3B memiliki nilai KcBK 

sebesar 79,06%. Pada kedua perlakuan tersebut P1 dan P2 tidak memiliki perbedaan nyata 

terhadap P0. Namun pada penggunaan Moringa 15% di dalam UM3B memiliki  nilai KcBk 

yang berbeda sangat nyata terhadap ketiga perlakuan tersebut dengan nilai KcBK sebesar 

86,07%.  

Berdasarkan data hasil penelitian, perbedaan nilai kecernaan bahan kering UM3B 

tersebut tergantung pada dosis penambahan Moringa. Menurut Anggorodi (1994), faktor-faktor 

yang mempengaruhi nilai kecernaan bahan kering yaitu tingkat proporsi bahan pakan dalam 

ransum, komposisi kimia, tingkat protein, presentase lemak dan mineral. Terbukti bahwa 

kandungan Moringaatau kelor yang memiliki kandungan nutrisi yang tinggi dapat 

mempengaruhi nilai KcBK pada sapi bali yang diberikan UM3B. Menurut Sarwatt (2004) dan 

Manggara (2018), Moringa mengandung semua jenis asam amino esensial secara berimbang 

serta mengandung mineral yang lengkap. Selain itu menurut Witariadi et al. (2009) dan Aminah 

et al. (2015) bahwa tepung daun Moringa mempunyai kandungan nutrisi seperti protein, vitamin 

dan mineral yang lengkap, yaitu kandungan nutrisi daun kelor yang lengkap antara lain adalah 

protein 28,44 %, karbohidrat 57,01 %, kadar air 4,09%, lemak 2,74%, kadar abu 7,95%, serat 

12,63%, dan energi sebesar 307,30 kcal/100g. Berdasarkan uraian tersebut maka UM3B dapat 

memenuhi kebutuhan ternak yang memerlukan pakan yang mengandung nutrient seperti 

karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral untuk tubuhnya (Usman, 2013). 

 

Kecernaan Bahan Organik 

 Hasil penelitian tentang kecernaan bahan organik (KcBO) pada perlakuan penambahkan 

Moringadenganberbagai dosis pada Urea Molases Multinutrien Blok (UM3B) terhadap 

kecernaan bahan organik pada sapi Bali di sajikan pada Tabel 6.  
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Tabel 1 Rata-rata kecernaan bahan organik UM3B yang diberikan pada Sapi Bali 

No. Perlakuan 
Rata-rata Kandungan Kecernaan 

Bahan Organik (%) 
1. Pemberian UMMB ( P0 ) 6,58

a 
2. Pemberian UM3B dengan dosis Moringa 5% ( 

P1 ) 
23,05

ab 

3. Pemberian UM3B dengan dosis Moringa 10% ( 

P2 ) 
33,06

b 

4. Pemberian UM3B dengan dosis Moringa 15% ( 

P3 ) 
58,33

c 

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada rata-rata kecernaan bahan kering (%) 

menunjukan hasil yang berbeda sangat nyata pada uji Duncan taraf 0,01 

Dari data pada Tabel 2 dapat di simpulkan bahwa kecernaan bahan organik (KcBO) 

tertingi terdapat pada perlakuan P3. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa penambahan 

Moringa di dalam UM3B dapat meningkatkan kecernaan bahan organik pada sapi bali. Menurut 

Setiyaningsih (2012) Bahan organik merupakan komponen dari bahan kering sehingga faktor–

faktor yang mempengaruhi naik turunnya KcBK akan mempengaruhi naik turunnya KcBO 

dalam suatu pakan. 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian Moringa didalam UM3B 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap KcBO. Dari hasil data tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 2 rataan kecernaan bahan organik pada perlakuan kontrol (P0) yaitu penggunaan tanpa 

pemberian Moringa (UMMB) hanya memiliki nilai kecernaan bahan organik sebesar 6,58%. 

Namun dengan pemberian UM3B dengan masing-masing dosis dapat meningkatkan nilai 

kecernaan bahan organik. Pada penggunaan Moringa 5% didalam UM3B mengalami 

peningkatan yang signifikan yaitu 23,05% namun tidak berbeda nyata dengan P0. Begitu pula 

pada penggunaan Moringa 10% didalam UM3B meningkat menjadi 33,06%. Hanya pada 

penggunaan Moringa 15% didalam UM3B yang memiliki hasil berbeda nyata terhadap 

perlakuan P0 (kontrol). Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh dosis Moringa yang ditambahkan 

pada UM3B dimasing-masing perlakuan karena kandungan nutrisi Moringa yang lengkap. 

Bahan organik utamanya berasal dari golongan karbohidrat, protein, lemak, serat kasar, bahan 

ekstrak tanpa nitrogen (Muhtaruddin, 2007). Peningkatan tersebut juga dapat dilihat pada 

analisis regresi linear pada Gambar 5. bahwa setiap kenaikan dosis Moringa dapat 

meningkatkan  KcBO senilai Y = 5,466 + 3,3052X. 
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Perbedaan nilai kecernaan bahan organik tersebut dikarenakan perbedaan komposisi dan 

kandungan pakan  yang dapat di degrasi oleh mikroba rumen. Hal tersebut juga di nyatakan oleh 

Tilman et al. (1991) bahwa terdapat dua hal yang penting dalam penentuan kecernaan yaitu 

jumlah nutrisi yang terdapat dalam pakan dan jumlah nutrisi yang dapat dicerna, kedua hal 

tersebut dapat diketahui bila pakan telah mengalami proses pencernaan. Dan selain itu menurut 

Paramita (2008) menyatakan bahwa kecernaan bahan organik merupakan penentu nilai pakan 

suatu ransum karena ternak ruminansia memiliki mikroba rumen dengan kemampuan yang 

berbeda-beda dalam mendegradasi ransum, sehingga mengakibatkan perbedaan kecernaan. 

Potensi pakan untuk menyediakan nutrien bagi ternak ditentukan melalui analisis kimiawi, 

tetapi nilai sebenarnya ditunjukkan dengan bagian yang hilang setelah pencernaan, penyerapan 

dan metabolisme. 

Usman (2013) dan Sugeng (2003) menyatakan bahwa ternak memerlukan pakan yang 

mengandung nutrient seperti karbohidrat, protein, mineral, vitamin, dan lemak untuk 

dimetabolisme sebagai sumber lemak bagi tubuh ternak. Karbohidrat diperlukan oleh tubuh 

ternak sebagai sumber energi dan sumber karbon untuk pembentukan protein untuk mikroba. 

Semakin tinggi Moringayang dikandung oleh UM3B maka semakin tinggi pula penbentukan 

protein untuk mikroba rumen. Kandungan zat gizi dalam UM3B dapat memacu pertumbuhan 

mikroba didalam rumen serta memasokprotein by-pass. Hal tersebut sesuai pendapat Nuralfiati 

(2017) bahwa apabila bahan baku penyusun UMMB merupakan sumber protein by-pass maka 

dapat memacu pertumbuhan mikroba didalam rumen serta memasok―protein by-pass‖. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

a. Penggunaan UM3B dapat meningkatkan kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan 

organik pada sapi bali. 

b. UM3B dengan dosis Moringa15% memiliki kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan 

organik tertinggi yaitu 86,07% dan 58,33%. 

 

Saran 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kecernaan sapi 

bali sebaiknya menggunakan UM3B dengan dosis Moringa 15 %. 
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